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Abstract

Menstruation requires optimal personal hygiene practices among adolescent girls to
prevent reproductive tract infections. This study aims to determine the correlation between
menstrual knowledge and personal hygiene behavior during menstruation at MTs Negeri 2
Sleman. Utilizing a quantitative correlational design with a cross-sectional approach, this
study involved 103 7th and 8th-grade female students selected via proportional random
sampling from a population of 139. Questionnaire data were analyzed using the Spearman
Rank test (a = 0.05). Results showed no significant correlation between knowledge and
hygiene behavior. Most respondents had good knowledge (72.8%), yet their hygiene
behavior was predominantly moderate (66.0%). In conclusion, good knowledge does not
guarantee optimal hygiene practices, which are likely influenced by sanitation facilities,
personal attitudes, and social support.

Keywords: menstrual knowledge, personal hygiene practices, adolescent girls,
menstruation, cross-sectional.

Abstrak

Menstruasi memerlukan praktik kebersihan diri optimal pada remaja putri guna mencegah
infeksi saluran reproduksi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan
menstruasi dengan perilaku kebersihan diri saat menstruasi di MTs Negeri 2 Sleman.
Menggunakan desain kuantitatif korelasional pendekatan cross-sectional, studi ini
melibatkan 103 siswi kelas VII dan VIII yang dipilih secara proportional random sampling
dari 139 populasi. Data kuesioner dianalisis menggunakan uji Spearman Rank (a = 0,05).
Hasil menunjukkan tidak ada korelasi signifikan antara pengetahuan dan perilaku
kebersihan diri. Mayoritas responden berpengetahuan baik (72,8%), namun perilakunya
dominan kategori cukup (66,0%). Kesimpulannya, pengetahuan tinggi tidak menjamin
kebersihan optimal, yang diduga dipengaruhi fasilitas sanitasi, sikap, serta dukungan
lingkungan.

Kata kunci: pengetahuan menstruasi; perilaku menjaga kebersihan diri; remaja putri;
menstruasi; cross-sectional.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase transisi krusial dari anak-anak menuju
dewasa yang ditandai oleh perubahan fisik, mental, dan maturasi organ reproduksi
secara pesat.! Berdasarkan Permenkes RI No. 25 Tahun 2014 dan BKKBN,
remaja didefinisikan sebagai individu berusia 10—19 tahun yang berada pada masa
pubertas dengan rasa ingin tahu yang tinggi. Salah satu peristiwa biologis utama
pada remaja putri adalah menstruasi.? Transisi ini menuntut perhatian khusus
terhadap praktik personal hygiene guna mencegah dampak buruk bagi kesehatan
reproduksi, seperti Infeksi Saluran Reproduksi (ISR), iritasi genital, hingga
gangguan psikososial dan penurunan kepercayaan diri.®

Secara global, masalah kebersihan genitalia masih menjadi tantangan
mendesak, terutama di negara berkembang. Laporan WHO tahun 2020 mencatat
sekitar 500 juta perempuan dan remaja putri di dunia belum memiliki fasilitas yang
memadai untuk mengelola menstruasi dengan aman. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan angka ketidakhadiran sekolah hingga 20% selama masa menstruasi.*
Data klinis juga menunjukkan bahwa 75% wanita di dunia pernah mengalami
keputihan—termasuk di Indonesia—yang umumnya disebabkan oleh infeksi
mikroorganisme seperti kandidiasis vulvovaginitis akibat kurangnya kebersihan
genital. Keterbatasan pendidikan formal, tabu sosial, serta minimnya sarana air
dan sanitasi memperburuk kebiasaan personal hygiene di kalangan remaja.®

Pemerintah Indonesia telah menetapkan regulasi melalui PP No. 61 Tahun
2014 serta pembentukan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) oleh
Kementerian Kesehatan RI dan BKKBN guna meningkatkan derajat kesehatan
reproduksi. WHO tahun 2022 menguraikan bahwa praktik kebersihan menstruasi
yang optimal mencakup penggantian pembalut secara berkala setiap 4-6 jam,
membersihkan area intim dari arah depan ke belakang menggunakan air bersih,
menghindari penggunaan sabun berbahan kimia keras atau tisu sebagai
pembersih tunggal, serta mengenakan celana dalam berbahan katun yang
menyerap keringat.°® Penanganan personal hygiene yang buruk dapat memicu
infeksi vagina, keputihan patologis, hingga risiko infertilitas jangka panjang.’

Beberapa studi mendemonstrasikan pentingnya kognisi dan akses
informasi terhadap perilaku kebersihan. Penelitian Dwi Susanti dan Afi Lutfiyati
tahun 2020 di SMP N 1 Gamping mengonfirmasi adanya hubungan signifikan
antara pengetahuan dengan kebersihan pribadi saat menstruasi (p-value = 0,023).
Sejalan dengan itu,® melaporkan bahwa 62,9% siswi memiliki perilaku kebersihan
positif yang berkorelasi kuat dengan keterpaparan informasi dari orang tua, guru,
media, dan tenaga kesehatan. Meski demikian, fenomena di lapangan masih
sering menunjukkan diskrepansi antara teori pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapan praktik kebersihan sehari-hari.



Studi pendahuluan pada 12 November 2025 di MTs N 2 Sleman
menunjukkan adanya kesenjangan antara program edukasi kesehatan reproduksi
rutin dengan perilaku nyata siswi. Meski seluruh siswi (100%) memahami definisi
menstruasi, sebanyak 70% di antaranya tidak mengetahui tata cara membersihkan
organ reproduksi secara benar maupun risiko infeksinya, yang berdampak pada
tingginya keluhan keputihan berkepanjangan dan ketidaknyamanan menstruasi
pada 7 dari 10 siswi. Kontradiksi ini menandakan bahwa edukasi yang berjalan
belum menyentuh pemahaman prosedural dan perubahan perilaku secara
substansial, sehingga penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara pengetahuan menstruasi dan perilaku personal hygiene remaja putri di
sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif analitik berdesain korelasi cross-sectional ini
menganalisis hubungan pengetahuan menstruasi (variabel bebas) dengan
perilaku kebersihan diri (variabel terikat) pada remaja putri. Penelitian
dilaksanakan pada 13 Mei 2026 di MTs Negeri 2 Sleman dengan sampel 103 siswi
kelas VII dan VIII yang dipilih dari populasi terjangkau (139 siswi) menggunakan
rumus rumus Slovin (a = 0,05) dan teknik proportional random sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur berdata ordinal (kategori: baik, cukup,
kurang), lalu dianalisis secara univariat (distribusi frekuensi) dan bivariat
menggunakan uji korelasi Spearman Rank (a = 0,05).dengan tetap menerapkan
prinsip etika keperawatan secara ketat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
A. Gambaran umum responden

Tabel 1.1

Gambaran Karakteristik Remaja Putri Di MTs N 2 Sleman

Karakteristik Kriteria Frekuensi (n) Persentase (%)
Kelas Kelas VII 46 44.7
Kelas VI 57 55.3
Jumlah 103 100
Usia 13 Tahun 39 37.9
14 Tahun 45 43.7
15 Tahun 19 18.4

Jumlah 103 100




Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa sebagian besar responden
berada pada kelas VIl sebanyak 57 orang (55,3%) dan mayoritas berusia
14 tahun sebanyak 45 orang (43,7%).

B. Analisis Univariat

Tabel 1. 2
Distribusi Pengetahuan Menstruasi Responden
Kategori Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang 7 6.8
Cukup 21 20.4
Baik 75 72.8
Total 103 100

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa sebagian besar
responden memiliki pengetahuan menstruasi kategori baik
sebanyak 75 orang (72,8%), kategori cukup sebanyak 21 orang
(20,4%) dan kategori kurang sebanyak 7 orang (6,8%).

Tabel 1.3
Distribusi Perilaku Kebersihan Diri Responden
Kategori Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang 26 25.2
Cukup 68 66.0
Baik 9 8.7
Total 103 100

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki perilaku kebersihan cukup sebanyak 68 orang (66,0%),
kategori kurang sebanyak 26 orang (25,2%) dan kategori baik
sebanyak 9 orang (8,7%).



C. Analisis Bivariat

Tabel 1.4
Tabulasi Silang Pengetahuan Menstruasi dengan Perilaku
Kebersihan Diri

Pengetahuan Perilaku Perilaku Perilaku Total n
Menstruasi Baik n(%) Cukup Kurang n (%)
n(%) (%)
Baik 7(9.3%) 49 (66.3%) 19 (25.4%) 75
(100%)
Cukup 2(9.5%) 14 (66.7%) 5 (23.8%) 21
(100%)
Kurang 0 (0%) 5 (71.4%) 2 (28.6%) 7 (100%)
Total 9(8.7%) 68 (66.0%) 26 (25.2%) 103
(100%)

Dari 75 responden yang memiliki pengetahuan menstruasi kategori
baik, sebagian besar memiliki perilaku menjaga kebersihan diri kategori
cukup, yaitu 49 responden (65,3%). Perilaku kategori kurang ditunjukkan
oleh 19 responden (25,4%) dan perilaku kategori baik ditunjukkan oleh 7
responden (9,3%).

Sebagian besar dari 21 responden dengan pengetahuan kategori
cukup juga memiliki perilaku menjaga kebersihan diri kategori cukup, yaitu
14 (66,7%). Lima responden (23,8%) berada dalam kategori kurang, dan
dua responden (9,5%) berada dalam kategori baik.

Dari 7 responden yang memiliki pengetahuan kategori kurang,
sebagian besar juga memiliki perilaku menjaga kebersihan diri kategori
cukup, yaitu lima (71,4 persen), sedangkan dua (28,6 persen) memiliki
perilaku kategori kurang dan tidak ada perilaku kategori baik.

Perilaku menjaga kebersihan diri pada setiap kategori pengetahuan
umumnya didominasi oleh kategori cukup. Hal ini mendukung hasil uji
korelasi Spearman Rank, yang menemukan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan menstruasi dan perilaku menjaga
kebersihan diri remaja putri di MTs Negeri 2 Sleman (r = 0,067, p = 0,503).



Tabel 1.5
Hubungan Pengetahuan Menstruasi dengan Kebersihan Diri

Variabel Nilai Korelasi (r) p-value

Pengetahuan Menstruasi 0.067 0.503
dengan Perilaku
Kebersihan Diri

Berdasarkan hasil uji korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0.067 dengan nilai signifikan (p-value) sebesar 0.503. Karena nilai
p-value >0.05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan menstruasi dengan perilaku menjaga kebersihan diri pada
remaja putri di MTs N 2 Sleman. Selain itu, nilai koefisien sebesar 0.067
menunjukkan hubungan yang sangat lemah dan bersifat positif.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri di MTs Negeri
2 Sleman memiliki tingkat pengetahuan menstruasi dalam kategori baik (72,8%),
namun perilaku menjaga kebersihan diri saat menstruasi dominan berada pada
kategori cukup (66,0%). Pemahaman kognitif yang baik ini dipengaruhi oleh usia
responden yang berada pada fase remaja awal hingga pertengahan (13—14 tahun)
dengan rasa ingin tahu yang tinggi, serta mudahnya akses informasi kesehatan
reproduksi dari sekolah, orang tua, dan media digital. Di sisi lain, dominasi perilaku
pada kategori cukup mengindikasikan bahwa praktik kebersihan diri seperti
penggantian pembalut secara teratur dan perawatan genitalia belum diterapkan
secara optimal, yang diduga dipengaruhi oleh terbatasnya fasilitas sanitasi,
kebiasaan sehari-hari, serta rasa malu.® Padahal, praktik personal hygiene yang
buruk dapat meningkatkan risiko keputihan patologis hingga Infeksi Saluran
Reproduks.

Uji statistik Spearman Rank membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan menstruasi dengan perilaku menjaga
kebersihan diri (r = 0,067; p = 0503 > 0,05), dengan nilai koefisien korelasi yang
sangat lemah. Kesenjangan antara pengetahuan yang tinggi dan perilaku yang
belum optimal ini sejalan dengan teori Lawrence Green, yang menegaskan bahwa
pengetahuan hanyalah faktor pempredisposisi (predisposing). Perilaku nyata
membutuhkan faktor pemampu (enabling) seperti ketersediaan fasilitas air bersih
dan toilet yang layak, serta faktor penguat (reinforcing) berupa dukungan orang
tua, teman sebaya, dan tenaga kesehatan. Selain itu, perubahan pengetahuan
menjadi tindakan memerlukan proses yang panjang hingga terbentuk kebiasaan,
terutama pada remaja awal yang perilaku kesahatannya masih belum stabil dan



sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Temuan ini didukung oleh penelitian
Dwiyanti dan Manoppo tahun 2025.1° serta Gaharpung tahun 2024!! yang
menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tidak serta-merta menjamin penerapan
perilaku kebersihan diri, sehingga edukasi kesehatan reproduksi di sekolah perlu
diimbangi dengan perbaikan sarana sanitasi dan pembiasaan hidup bersih.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas remaja putri di MTs Negeri 2 Sleman
memiliki pengetahuan menstruasi dalam kategori baik (72,8%), nhamun perilaku
menjaga kebersihan diri saat menstruasi dominan berada pada kategori cukup
(66,0%). Analisis bivariat uji Spearman Rank menghasilkan nilai r = 0,067 dan p =
0,503 (p > 0,05), yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan menstruasi dengan perilaku menjaga kebersihan
diri saat menstruasi. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pengetahuan kognitif yang
tinggi tidak serta-merta menjamin penerapan praktik personal hygiene yang
optimal secara konsisten pada remaja putri.
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